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ABSTRACT

Background: Asma ialah penyakit peradangan kronis yang
terjadi pada saluran pernapasan yang ditandai dengan
peningkatan respons bronkus, penyempitan jalan napas, dan
gangguan pertukaran gas yang bisa menyebabkan penurunan
saturasi oksigen. Kondisi ini bisa mengakibatkan penurunan
saturasi oksigen sehingga diperlukan penanganan yang cepat
dan sesuai untuk mencegah hipoksemia.. Salah satu intervensi
yang bisa diberikan yakni kombinasi terapi oksigen memakai
nasal kanul dan edukasi pernapasan pursed lip breathing yang
bertujuan meningkatkan ventilasi dan oksigenasi pasien.

Methods: Peneelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kombinasi pemberian terapi oksigen nasal kanul dan edukasi
pernapasan pursed lip breathing terhadap saturasi oksigen pada
pasien asma di ruang IGD RSUD Dr. Moewardi. Desain
penelitian yang dipakai ialah pre-experimental one group
pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 44 pasien asma
yang dipilih dengan teknik total sampling. Saturasi oksigen
dinilai sebelum dan sesudah pelaksanaan intervensi dengan alat
pulse oximeter . Data dianalisis memakai uji Wilcoxon.

Results: Berlandaskan hasil penelitian memperlihatkan bahwa
rata-rata saturasi oksigen sebelum intervensi senilai 88,91%,
sedangkan sesudah intervensi meningkat menjadi 94,89%. Hasil
uji Wilcoxon diperoleh nilai p-value senilai 0,000 (p<0,05),
yang memperlihatkan adanya pengaruh signifikan kombinasi
terapi oksigen nasal kanul dan edukasi pernapasan pursed lip
breathing terhadap peningkatan saturasi oksigen pada pasien
asma.
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Conclusion: Kombinasi terapi oksigen nasal kanul dan edukasi
pernapasan pursed lip breathing efektif dalam meningkatkan
saturasi oksigen pada pasien asma sehingga bisa dipakai
sebagai intervensi pendukung dalam penatalaksanaan pasien
asma di instalasi gawat darurat.

INTRODUCTION

Asma ialah kondisi pernapasan jangka panjang yang ditandai dengan peradangan
saluran napas, yang menyebabkan gejala seperti mengi, batuk terus-menerus, kesulitan
bernapas, dan sensasi sesak di dada. Kondisi ini memengaruhi individu dari segala usia
di seluruh dunia, dan membutuhkan penanganan berkelanjutan. Berlandaskan data World
Health Organization (WHO) dan Global Initiative for Asthma (GINA), Di seluruh dunia,
jumlah penderita asma melebihi 300 juta jiwa. Di Indonesia, angka prevalensinya tercatat
senilai 2,4% berlandaskan data yang dikumpulkan pada tahun 2018 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2018).

Serangan asma menyebabkan penyempitan saluran napas, yang menghambat
aliran udara dan mengurangi pertukaran oksigen di alveoli. Penurunan kadar oksigen ini
bisa menyebabkan hipoksemia, suatu kondisi berbahaya yang bisa memperburuk
kesehatan pasien secara keseluruhan jika tidak diobati dengan cepat dan efektif. Oleh
karena itu, peningkatan saturasi oksigen menjadi salah satu tujuan utama dalam
penatalaksanaan pasien asma, khususnya pasien yang datang ke IGD (Partika &
Nusadewiarti, 2023).

Salah satu intervensi pada pasien asma ialah terapi oksigen memakai nasal kanul.
Nasal kanul ialah alat pemberian oksigen yang efektif untuk meningkatkan oksigenasi
darah, mengatasi hipoksemia, mengurangi beban kerja pernapasan, serta memberikan
kenyamanan bagi pasien karena tidak mengganggu aktivitas sehari-hari. Pemberian
oksigen melalui nasal kanul membantu meningkatkan kadar saturasi oksigen sehingga
organ-organ vital tetap memperoleh suplai oksigen yang adekuat (Purnajaya et al., 2024).

Teknik pernapasan dengan bibir mengerucut ialah teknik yang bermanfaat bagi
individu dengan gangguan pernapasan, karena bisa meningkatkan fungsi paru-paru secara
keseluruhan. Metode ini mengurangi rasa sesak napas, meningkatkan pengiriman oksigen
ke seluruh tubuh, memperkuat otot pernapasan, dan memfasilitasi pembuangan karbon
dioksida. Akibatnya, teknik ini mendukung pernapasan yang lebih baik dan kesehatan
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pernapasan yang lebih optimal (Thalib & Annisa, 2023). Penelitian lain juga melaporkan
bahwa teknik pursed lip breathing berpengaruh untuk meningkatkan saturasi oksigen
pada pasien dengan gangguan respirasi (Suhendar et al., 2024).

MATERIALS AND METHOD

Studi ini memakai desain pra-eksperimental, pretest-posttest yang dilakukan di
Rumah Sakit Dr. Moewardi untuk mengevaluasi efek terapi oksigen kanula hidung yang
dikombinasikan dengan edukasi tentang pernapasan bibir mengerucut. Studi ini bertujuan
untuk menentukan bagaimana intervensi gabungan ini memengaruhi kadar saturasi
oksigen pada pasien asma, memberikan wawasan tentang potensi peningkatan fungsi
pernapasan dan hasil pasien melalui pendekatan terapeutik terintegrasi.

Studi ini melibatkan total 44 individu yang didiagnosis menderita asma yang
mencari perawatan di unit gawat darurat Rumah Sakit Dr. Moewardi. Semua peserta
memenuhi kriteria tertentu, termasuk diagnosis yang sudah dikonfirmasi, tingkat
kesadaran tertentu, kerja sama selama prosedur penelitian, dan kemauan untuk
berpartisipasi aktif dalam penelitian.

Alat ukur dan pengumpulan data yang dipakai dalam studi ini mencakup lembar
observasi karakteristik responden dan pulse oximeter untuk mengukur saturasi oksigen
(SpO3). Pengukuran saturasi oksigen dilakukan sebelum pemberian intervensi sebagai
data pretest dan sesudah pemberian intervensi sebagai data posttest.

Intervensi tersebut terdiri dari pemberian terapi oksigen melalui kanula hidung,
yang bertujuan untuk meningkatkan kadar oksigen pasien. Selain itu, pasien menerima
edukasi tentang teknik pursed lip breathing untuk meningkatkan fungsi pernapasan.
Sesudah intervensi, kadar saturasi oksigen diukur kembali untuk mengevaluasi efektivitas
terapi dan latihan pernapasan.

RESULTS

Sebanyak 44 pasien asma menjadi responden dalam studi ini. Pengukuran SpO2
dilakukan sebelum dan sesudah pemberian kombinasi terapi oksigen nasal kanul dan
edukasi pernapasan pursed lip breathing.

A. Analisis Univariat

1. Karakteristik responden berlandaskan usia

Tabel 1 Karakteristik responden berlandaskan usia
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Usia Frekuensi (f) Persentase (%)
20-40 Tahun 1 2.3
40-60 Tahun 31 70.5
>60 Tahun 12 20.3
Total 44 100.0

Tabel 4.1 Dalam studi ini, responden berusia 20 hingga 40 tahun
berjumlah 2,3% dari total peserta. Mereka yang berusia 40 hingga 60 tahun ialah
mayoritas, yakni 70,5%. Responden yang tersisa berusia di atas 60 tahun, yang
mencakup sisa sampel.

2. Karakteristik responden berlandaskan jenis kelamin

Tabel 2 Karakteristik responden berlandaskan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 28 63.6
Perempuan 16 36.4
Total 44 100.0

Tabel 4.2 memperlihatkan karakteristik responden berlandaskan jenis
kelamin responden paling banyak pada studi ini yakni laki-laki sejumlah 28
responden (63,6%), sedangkan jumlah responden Perempuan yakni 16 responden
(40,6%)

3. Karakteristik responden berlandaskan tingkat keparahan

Tabel 3 Karakteristik responden berlandaskan tingkat keparahan

Tingkat Keparahan Frekuensi (f) Persentase (%)
Ringan 13 29.5
Sedang 31 70.5

Total 44 100.0

Tabel 4.3 karakteristik responden berlandaskan tingkat keparahan
memperlihatkan bahwa sebagian besar responden pada studi ini berada pada
kategori dengan tingkat keparahan sedang yakni sebanyak 31 responden (70,5%),
sementara responden dengan tingkat keparahan ringan berjumlah 13 responden
(29,5%)

4. Karakteristik responden berlandaskan faktor genetik
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Tabel 4 Karakteristik responden berlandaskan faktor genetik

Faktor Genetik Frekuensi (f) Persentase (%)
Ada 23 52.3
Tidak Ada 21 47.7
Total 44 100.0

Tabel 4.4 menampilkan tanggapan dari 23 individu yang memiliki faktor genetik,
dibandingkan dengan 21 responden yang tidak memiliki faktor tersebut,
memberikan gambaran perbandingan antara kedua kelompok.

5. Saturasi Oksigen Pre dan Post Kombinasi Pemberian Terapi Oksigen Nasal
Kanul dan Edukasi Pernapasan Pursed Lip Breating

Tabel 5 Saturasi oksigen pre kombonasi pemberian terapi oksigen nasal kanul
dan edukasi pernapasan pursed lip breathing

Pre Min Max Mean Median SD
Test
SpO2 77 93 88.91 90.00 3.284

Berlandaskan tabel 4.2 diatas memperlihatkan nilai rata-rata SpO2

sebelum diberikan intervensi yakni 88.91 dengan nilai maksimum 93 dan nilai
minimum yakni 77.

Tabel 6 Saturasi oksigen post kombonasi pemberian terapi oksigen nasal kanul
dan edukasi pernapasan pursed lip breathing

Pre Min Max Mean Median SD
Test
Sp0O2 71 100 94.89 97.00 6.101

Berlandaskan tabel 4.3 diatas memperlihatkan nilai rata-rata SpO2

sesudah diberikan intervensi yakni 94.89 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai
terendah yakni 71

B. Analisis Bivariat
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1. Uji normalitas Shapiro-Wilk

Tabel 7 Uji normalitas shapiro-wilk

Variabel Statistic Df Sig
Pre Test 0.810 44 0.000
Post Test 0.666 44 0.000

Nilai signifikansi untuk data pra-uji dan pasca-uji tercatat senilai 0,000,
yang memperlihatkan bahwa data tersebut tidak mengikuti pola distribusi normal.
Oleh karena itu, uji Wilcoxon dipakai sebagai metode statistik yang tepat untuk
menganalisis data dan menentukan perbedaan signifikan antara kedua set data
tersebut.

2. Uji Wilcoxon

Tabel 7 Uji normalitas wilcoxon

Variable Z P Value
Pre Test -4,231 0,000
Post Test

Hasil uji Wilcoxon menghasilkan nilai p senilai 0,000, yang
memperlihatkan dampak yang sangat signifikan dari penggabungan terapi oksigen
kanula hidung dengan edukasi pernapasan bibir mengerucut terhadap kadar
saturasi oksigen pada pasien asma darurat. Hal ini memperlihatkan bahwa
pendekatan terintegrasi secara efektif meningkatkan oksigenasi dalam situasi
kritis tersebut, menyoroti potensi nilainya dalam perawatan pernapasan darurat

DISCUSSION

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa mayoritas responden berada pada
kelompok usia 40-60 tahun 31 responden (70,5%), berjenis kelamin laki-laki
sebanyak 28 responden (63,6%), memiliki tingkat keparahan asma sedang sebanyak
31 responden (70,5%), serta memiliki faktor genetik sebanyak 23 responden (52,3%).
Dominasi responden pada kelompok usia 40—60 tahun memperlihatkan bahwa asma
banyak ditemukan pada usia dewasa hingga lanjut usia. Peningkatan usia
berhubungan dengan penurunan fungsi sistem pernapasan, seperti berkurangnya
elastisitas paru dan kekuatan otot pernapasan, sehingga meningkatkan risiko
gangguan ventilasi dan kekambuhan asma. Selain itu, mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki. Kondisi ini diduga berkaitan dengan tingginya paparan faktor
risiko seperti asap rokok, debu, polusi udara, dan aktivitas di luar ruangan yang bisa
memicu gangguan saluran pernapasan.
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Berlandaskan hasil pengukuran saturasi oksigen, diperoleh rata-rata nilai
SpO: sebelum pemberian kombinasi terapi oksigen nasal kanul dan edukasi
pernapasan pursed lip breathing senilai 88,91%, sedangkan sesudah intervensi
meningkat menjadi 94,89%. Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan nilai p-value
senilai 0,000 (p<0,05), yang berarti ada pengaruh signifikan kombinasi terapi
oksigen nasal kanul dan edukasi pernapasan pursed lip breathing terhadap
peningkatan saturasi oksigen pasien asma.

Terapi oksigen melalui kanula hidung ialah metode efektif untuk
meningkatkan jumlah oksigen yang dihirup pasien, memberikan bantuan langsung
dalam kasus kesulitan bernapas. pursed lip breathing, di sisi lain, membantu
memperlambat laju pernapasan, memperpanjang durasi penghembusan napas, dan
meningkatkan pertukaran gas secara keseluruhan di dalam paru-paru. Ketika kedua
intervensi ini dipakai bersama, keduanya bekerja secara sinergis untuk secara
signifikan meningkatkan oksigenasi pada individu dengan asma. Pendekatan
gabungan ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang memperlihatkan
bagaimana teknik tersebut bisa meningkatkan kadar saturasi oksigen dan mengurangi
sensasi sesak napas, sehingga meningkatkan fungsi pernapasan secara keseluruhan
pada pasien yang terkena dampak.

CONCLUSION

Karakteristik responden dalam studi ini didominasi oleh pasien asma berusia 40—60
tahun, berjenis kelamin laki-laki, memiliki tingkat keparahan asma sedang, serta
memiliki riwayat genetik asma. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata
saturasi oksigen sebelum pemberian kombinasi terapi oksigen nasal kanul dan
edukasi pernapasan pursed lip breathing senilai 88,91%, sedangkan sesudah
intervensi meningkat menjadi 94,89%.

Hasil uji Wilcoxon memperlihatkan nilai p yang sangat signifikan senilai 0,000, yang
memperlihatkan bahwa kombinasi terapi oksigen kanula hidung dan edukasi
pernapasan bibir mengerucut memiliki dampak positif pada pasien asma. Intervensi
gabungan ini secara efektif meningkatkan kadar saturasi oksigen, yang mengarah
pada oksigenasi yang lebih baik dan peningkatan ventilasi paru-paru. Perbaikan
tersebut sangat bermanfaat di ruang gawat darurat, di mana penanganan cepat
komplikasi pernapasan sangat penting. Secara keseluruhan, pendekatan ini
menawarkan strategi yang berharga untuk mengoptimalkan fungsi pernapasan pada
kasus asma akut.

Penggunaan terapi oksigen melalui kanula hidung bersamaan dengan pursed lip
breathing menawarkan pendekatan yang aman, efektif, dan mudah untuk menangani
serangan asma dalam situasi darurat. Metode ini membantu meningkatkan kadar
oksigen pasien dan meringankan kesulitan bernapas. Para profesional kesehatan,
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khususnya perawat, bisa memakai teknik gabungan ini untuk meningkatkan
oksigenasi, memberikan bantuan segera, dan mendukung hasil pasien secara
keseluruhan yang lebih baik selama perawatan asma darurat.
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